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dalam Perspektif Perkembangan

Sains Global

Zudan ArifFakrullob

Abstrak

The impact ofglobal science on the development oflegal science has been the normative
reduction orpositivization oflaw. This leads to strengthening the normative image oflaw,
narrowing the appearance oflaw, sparating law from the social facts, etc. These imply that
anew theorycapable ofdeliberating oflaw from its normative ofimage is such urgent that
the theory iscapable ofdescribing the truth about law. Therefore, Critical Legal Studies
should begiven a conducive room to deveiop in order to enlighten the legal science.

Pendahuluan

Jauh sebeium Alvin Toffler mengedepan- sebuah negara yang mengklaim menganut
kan konsep globalisasi yang di dalamnya berisi salah satu sistem hukum tersebut secara
skenario tentang perkembangan ilmu dan absolut. Adanya project ELLIPS, merupakan
teknologi, di dalam bidang ilmu pengetahuan salah satu fakta adanya upaya untuk
telah terjadi "globalisasr yang bermakna se- memasukan pengaruh unsur-unsur dalam
bagai keterpengaruhan. Dalam bidang hukum, sistem anglo saxon ke dalam sistem
sudah terjadi keterpengaruhan dan parsing- Kontinental yang diyakini oleh Indonesia,
gungan di antara sistem hukum yang ada. Apabila dianalogikan,^ perkembangan
Baik sistem hukum Anglo Saxon, Kontinental, ilmu pengetahuan dapat diibaratkan sebagai
Sosiaiis maupun Sistem Hukum Timur susunan batu bata yang membentuk sebuah
Tengah dan Timur Jauh, tidak lagi berdiri bangunan. Batu-bata yang terpasang kemu-
sebagai sistem hukum yang otonom dan dian {di atasnya), mestilah merekat pada ba-
terlepas dari yang lainnya. Tidak ada lagi tu-bata di bawahnya, demikian seterusnya

'Bagan mengenai aspek ragam dikembangkan oleh Marius Stafleu yang berasal dari pemikiran Herman
Doojewerd. Pemahaman terhadap aspek ragam yang terdiri dari aspek ragam numeris, spesial, kinematik, fisis,
biotik, psikis, sosial budaya dilakukan melalui proses analogi antisipasi (melihat aspek ragam yang ieblh tinggi)
maupun restrosipasi (melihat ke aspek ragam yang lebih rendah) MD Stafleu. 1980.T//ne andAgain.
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sampai menjadi sebuah bangunan. Proses
perkembangan ilmu sebagaimana dikatakan
oleh Kaii Poppertidaklah dimulai dari sesuatu
yang nihil/kosong, tetapi perkembangan ilmu
pengetahuan tersebut mendasarkan pada
pengetah'uan yang lebih dahulu ada. Proses
ini oleh Hegel disebut sebagai DIalektlka yang
diawall dengan tesa kemudian sintesa.dan
menghasllkan tesa baru yang disebut sebagai
antitesa. Sedangkan Bergson^ menyebutnya
sebagai evolusi yang kreatif (creative evolu-
tm). Dengan memberikan perhatian pada
aspek destruksl yang konstruktIP, Thomas
Kuhn menyebutnya proses itu sebagai Scien
tific Revolution, sedangkan Karl Popper de
ngan titik berat pada aspek testabllitas yang
ketat, proses itu disebutnya sebagai proses
penyingkiran kesalahan (falsifikasi)''

Dalam makalah Ini penulls hendak me-
nuklkkan persoalan pada pengaruh sains glo
bal terhadap perkembangan ilmu hukum. Pe-

nullsan makalah yang cenderung sangat abs-
trak ini yang seblsa mungkin akan penulls arah-
kan pada aspek konseptual didasarkan oleh
pemlkiran sebagai berikut: pertama, tidak
banyak ahli hukum yang memberikan perha
tian pada masalah-masalah hukum yang ber-
slfat konseptual. Baglan terbesar darl ahli
hukum cenderung memberikan perhatian
yang leblh besar pada sisi praksis-pragmatis.
Persoalan Ini terjadi karena adanya desakan
kebutuhan. Hal ini merupakan akibat langsung
dari kesenjangan yang disebabkan terbatas-
nya ahli hukum dengan persoalan praktis
dalam hubungan bisnis yang semakin global
maupun dalam kehldupan seharl-hari yang
maslh sederhana sifatnya. Kedua, di antara
para ahli yang menaruh perhatian pada hal
yang konseptual Ini, maslh terdapat perbedaan
yang mendasar tentang persepsi hukum
sebagai sistem atau nonsistem.^ Masalah
yang kedua Ini terjadi karena adanya pengaruh

^Bergson menyebut evolusi yang kreatif adalah pertumbuhan ilmu sebagai suatu proses korekst yang
berkesinambungan yang menghubungkan masa lalu dengan masa kini dari mana suatu gejala kekinlan dapal
dipahami melalul pemahaman terhadap gejala yang mendahululnya. Saxe Commlns and Robert NLinscott
1954. ThePhilosophers of Science.Him. 278.

^Thomas Kuhn. 1989. PerananParadigma dalam RevolusI Sains.Him. 72.
*Alvons Taryadl. 1989. EpistemologI Pemecahan Masalah Menurut Karl. R. Popper. Him. 140.

Lihatjuga ThomasKuhn. Op. Cit. Him. 157.
®Sebagian besar ahli hukum meyakini bahwa hukum sebagai sistem, misalnya Soepomo dalam karyanya

yang berjudul Sistem Hukum (1977), Sunaryati Hartono memahami sistem hukum sebagai sesuatu yang terdiri
dari sejumlah unsur yang terkalt satu sama lain (1991:56), Lili Rasjidi dalam bukunya Hukum sebagai Sistem
(1993:104) mengart'kan sistem hukum sebagai satu kesatuan sistem besar yang tereusun atas subsistem yang
lebih kecll yaitu subsistem pendidikan, pembentukan hukum, penerapan hukum, budaya hukum, masyarakat
hukum dan Iain-Iain yang pada hakekatnya merupakan sistem tersendiri dengan proses lersendiri pula, Prof.
Satjipto Rahardjo, ketika membicarakan "model Sistemlk AdmlnlstrasI Pengadllan" (1983:35) menekankan
pentlngnya pendekatan sistem yang bertolak dari kepentingan terdakwa dari eflsiensi administrasl. Tokoh yang
lain seperti Hart, Raz, Ham's, Parson, memandang hukum sebagai sistem. Pandangan-pandangan dl atas
mendapat bandingan atau bahkan kritik keras dari Charles Sampford yang secara tegas mengatakan bahwa
"despite Is orthodoxy ofthe view that law forms a system, what Is meant by clear oruniform (1989:13), yang
kemudian leblh ditekankan lagi oleh Samford bahwa suatu masyarakat tempathidup dari hukum itu adalah "as
essentiallydiscordered andunsystimatic'(1989:149).
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sains global terhadap perkembangan llmu
hukum dan pengaruh perbedaan pemikiran
yang berkembang dalam aliran-allran llmu hu
kum yang berkembang bersamaan dengan
sainsglobal. Masalah ketiga berasaldarifaktor
intemal dan ekstemal. Masalah intemal yang
terjadl adalah merupakan kelanjutan dari per
bedaan pemikiran hukum yang bersifat sek-
toral yang masih berkembang dan berlanjut
terus dalam ilmu hukum. Masalah ini juga
dldukung oleh kondisi ekstemal yaitu besamya
intervensi cabang-cabang ilmu lain terhadap
llmu hukum. Saat Inl hukum tidaksaja menjadi
objek dari llmu hukum, melainkan juga diakui
sebagai objek ilmu sosial (Sosiologi Hukum),
Antropologi maupun ilmu politik. Masalah
ekstemallainnya adalah adanya heterogenitas
kondisi sosial budaya masyarakat yang mem-
punyai ciri khas berbeda satu dengan yang
lain, termasukdidalamnyaadalah tingkat pen-
dldikan dan tingkat sosial ekonomi yang tidak
merata.®

Pengaruh Perkembangan Sains Global
Terhadap Perkembangan llmu Hukum

Pertengahan Abad ke-20 merupakan pe-
riode yang penting bagi perkembanganfilsafat
ilmu dan sains' modem. Periods ini ditandai

dengan bangkitnya kesadaran manusia ter

hadap kelemahan yang terkandung dalam
formulasi sains modem.

Formulasi sains modern yang dibangun
diatas logika murni olehRene' Descartes telah
membawa akibat buruk yang luas ke alam
dimensi ontologi, aksiologi dan epistemologi
ilmu pengetahuan. Menurut logika Cartes(Car
tesian) pengertian ilmu hanyalah terbatas
pada cabang-cabang ilmu pengetahuan yang
tidak berobjek benda-benda alam dan tidak
menggunakan metoda ekspe'rimental di-
anggap bukan sains. Penegasan ontologi llmu
pengetahuan dilakukan dengan mengguna
kan batasan metoda ekspeiimental. >

Akibat menonjolnya pengaruh filsafatCar-
tesian ini adalah mengabumya status ilmlah
cabang-cabang ilmu pengetahuan yang tidak
berontplogi benda alam, seperti ilmu sosiaL
ilmu liukum, ilmu kebudayaan dan ilmu yang
bei^objek manusia (human sciences) lainnya.
Pengaruh ini temyata berimbas pulakedalam
perilaku para ahli ilmu alam yang meng-
anggap bahwa sains di luar ilmu alam adalah
tidak'ilmlah. SIkap Ini berjalan selling dengan
sikap yarig mengkultuskan metode eksperi-
mental dan benda alam sebagai, objek ilmu
pengetahuan yang sudah berkembang sejak
abad ke-16. Hakekat objektivitas kebenaran
sains mereka tempatkan pada dapat tidaknya
suatu objek diuji secara ekspeiimental, bukan

®Made Widnyana. Ed. 1995.Bunga RampaiPembangunan HukumIndonesia. Him. 253-254.
'Secaraetimologis, katasainsberasal dari science yang berarti ilmu pengatahuan. Untuk memperoleh

takrifsainsyang tepatdapatdigunakan rumus Terminus definiendum=genus proxium+diferencia spesificia (lihat
Like Wiiardjo. 1990. Realitadan Desiderata.26). Jadiistilah sainsdanilmu pengetahuan adalah pengetahuan
(knowledge) yang memiliki karakter keilmuan (scientific). Taktifini dapatdiperluas denganberbagai carasesuai
dengan disiplin ilmu yang menerbilkan takrif tersebut. Secara umum ilmu sering ditakrifkan sebagai pengetahuan
yang tersusun secarasistematis, objektifdanmetodologis atausecarafilosofis, ilmu dianggap sebagai pengetahuan
yang memenuhi syarat-syaratontologi, epistemologi danaksiologi.
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pada ukuran seberapa banyak suatu metoda
mampu mengungkap kelengkapan karakte-
ristik objek.

Menghadapi sikap para ahli ilmu alam
yang cenderung mengagungkan bidang iimu-
nya, di kalangan ahli Ilmu sosial dan kemanu-
siaan timbul reaksi untuk membuktikan sifat

saintifik bidang ilmunya. Reaksi yang muncul
in! dapat dikatagorikan ke dalam dua bagian
yaitu mereka yang membuktikan sifatsaintifik
ilmu sosial dengan menggunakan metoda-
metoda yang sesuai dengan objek cabang il
mu sosial dan mereka yang membuktikan
dengan cara menerapkan metoda ilmu alam
ke dalam Ilmu sosial dan kemanusiaan.^ Cara
yang kedua ini meluas ke hampir semua ca
bang ilmu sosial dan kemanusiaan. Walaupun
secara absolut tidak salah,namun carapende-
katan dengan menggunakan metoda ilmu
alam ke dalam ilmu sosial Ini cenderung me-
ngaburkan sifat atau keutuhan karakteristik
manusia, yang akhimya cenderung memeka-
nismekan manusia.®

Ilmu hukum sebagai bagian dari sainsglo
bal tidak dapat melepaskan diri dari pengaruh
perkembangan di atas. Pengaruh yang me-
nonjol dari proses perkembangan sains glo
bal adalah terjadinya dominasi pendekatan
mekanistis analltis dalam epistemologi ilmu
hukum, yang berakibat menguatnya posisi

teori-teori normatif dan ilmu hukum. Adanya
dominasi teori normatif ini menimbulkan ekses

yang memunculkan hukum dalam persepsi
sebagai sistem normabelaka. Dalam konteks
ini, makna hukum yang utuh menjadi kabur.
Pada dimensi ilmu hukum, terjadinya pereduk-
sian hukum kedalam perspektif normatif saja,
atau meminjam istilah Satjipto Rahardjo se
bagai'pemositipan hukum, teiah meng-
akibatkan hukum tak bisa lagi tampil sebagai
the truth about law^^ tidak mewujud apabila
hukum hanya dipersepsikan sebagai sistem
normatif saja.

Apabila ditelusuri sejarahnya, perkem
bangan ilmu pengetahuan dipandang meng-
alami perkembangan sejak abad ke-6 SM yaitu
ketika manusia dari peradabanAsia Keci! mu-
lai bertanya tentang hakekat alam. Ciri ulama
perkembangan awal ini adalah:

1. Orientasi pengetahuan adalah obyek yang
bersifat kosmologis, yaitu obyek penge
tahuan yang berhubungan dengan hal-hal
religius,

2. Pengembangan pengetahuan merupakan
proses pendidikan yang sakral sehingga
hanya melibatkan kalangan pendeta saja,

3. Perkembangan pengetahuan hanya di-
dasarkan pada usaha untuk menggali
jawaban, tidak ada perdebatan kritis dian-

®Alan Ryan. 1978. The Philosophy of Social Explanation. Him 1-14.
®Lili Rasjidi. Op. CiL Him. 2.
^°Gambaran hukum yang utuh (the trnth about law) lidaklah mungkin terllhat secara jelas apabila digunakan

pendekatan normatif. Pendekatan dari aspek sosial (Sosiologi Hukum) teiah terbukti memberikan gambaran
hukum yang mendekati kenyataannya apabila dibandingkan hanya dengan pendekatan normatifsaja. Karya
Stewart Macauiay yang berjudulAnEmpirical View OfContract, maupun Non-Contractual Relations
inBusiness:APreliminary Studydan karya Marc Galanler yang berjudul Why The "Haves" Come OutA
head: Speculations On theLimit OfLegal Change adalah beberapa karya yang berhasil memotret the
truth about law.
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tara para ahlinya, sebagaimana dinyata-
kan oleh Hawton:^'

"The search started, not merely for infor
mation, but for understanding

Inti perkembangan ilmu pengetahuan pa-
da awal perkembangan adalah penempatan
Tuhan^^ dan alam sebagai orientasi utama
penjelajahan ide manusia. Ciri ini sangat
mewamai pemikiran dari Heraclitus {504 SM),
Thales dan Anaximender (661-574 SM),
Phytagoras (571-497) dan democrotus yang
berasal dari abad pertengahan ke-5 pra
Yunani. Pemikiran mereka berkisarpada cara
kerja alam semesta, penciptaan, dan unsur-
unsur alam semesta. Perkembangan ini
kemudian dilanjutkan oleh Socrates, Plato dan
Aristoteles. Plato adaiah orang yang mula-
mula menggunakan teori-teori logika dalam
mencetuskan konsepsi-konsepsi pengeta
huan. Sedangkan Arostoteles mengembang-
kan konsep rasionalitas yang berperanan
penting bag! perkembangan ilmu pengeta
huan di abad ke-16 dan 17.

Di samping merupakan keianjutan dari
perkembangan sebelumnya, abad ke-16 dan
17 telah menjadi puncak dari dominasi rasic
dalam perkembangan ilmu pengetahuan.
Tokoh-tokoh yang menonjol dalam era ini
adalah Galileo, Newton dan Descartes. De-
ngan amat 'meyakinkan, Galileo menyatakan
bahwa dunia dapat diselidiki dengan meng
gunakan rasio. Newton menghadirkan gam-
baran dunia yang mekanistik dengan me-

kanika Newton-nya. Galileo adalah orang
pertama yang menggunakan metodaeksperi-
mental untuk menyelldlkl alam yang kemudian
dilanjutkan oleh Newton.'Kedua orang Inllah
yang mengembangkan metoda eksperimen-
tal,dengan penekananbahwasegala sesuatu-
nya dapat diuji melalul percobaan. Hal Inllah
kemudian merekasebut dengan science, yang
sekaligus dlyaklnl sebagai awal pengaburan
haklkat sains Itu sendlri. Proses pengaburan
Ini temyata berlanjut melalul Descartes yang
melakukan pemlsahan antara benda dan jlwa,
res cogitan dan res extensa. Masalah yang
menjadi semakin fatal manakala manusia
yang dijadlkan obyek penelltian dianggap
sebagai benda sehingga kehllangan sisi hu-
manlsnya. Akibat terburuk dari filsafat Carte
sianadalah pengabalan terhadapunsurslstem
kemasyarakatan, yang justru hal Ini harus
diperhatlkan kualltas objektivltasnya untuk
mencapai kebenaran. DI sinllah dapat ditemu-
kan kelemahan filsafat Cartesian dalam apli-
kasl ilmu kemasyarakatan.

Bersamaan dengan berkembangnya me
toda eksperimental dan filsafat Cartesian Ini,
berkembang pula Ilmu Fisika yangberorlentasi
padaruang, waktu dan benda. Ciri sains yang
berkembang pada abad ke-18 dan 19 Ini
adalah penggunaan pendekatan yang cende-
rung analltls-mekanistis menggantlkan pen
dekatan rasionalitasatau filosofls-analitis pada
periode sebelumnya. Pengaruh filsafat Carte
sian ini mengimbas pula ke dalam Ilmu Hu-

"Hector Hawton. 1956. Philosophy forPleasurean Adventure Ideas. Him. 9.
"MenumtAugust Comte, sejarah perkembangan ilmu menuju ke kedewasaannya melalul tiga tahap yaitu

teologis, metafisis dan positif. Awal perkembangan ilmu disebut sebagai tahap teologis, segala sesuatunya
dipandang sebagai bemyawa dan memiiiki kemauan. Tahap ini mula-mula bercorakanimlstik kemudian pollteislik
dan akhirnya menjadi monoteistik. Lihat Wilardjo. Op. OIL Him. 183.
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kum, yaitu dengan lahimya teori hukum me-
kanis dari aliran Hukum Positif. Aliran ini me-
nerapkan metoda analitis-mekanis terhadap
hukum. Tokoh-tokoh yang menonjol adalah
David Hume, Locke, Comte, Spencer, Hans
Kelsen, Jellineck, dan Paul Laband.

Peta perkembangan ilmu hukum tampak
paralel dan beijalan seiring dengan perkem
bangan sains global. Hal ini dapat terjadi
karena terdapat pemikir-pemikir yang sama
dari ilmu alam dan ilmu kemasyarakatan (be
havioral scince) pada awal perkembangan
ilmu. Seperti Plato pada masa Yunani, Socrates
ketlka berbicara tentang hukum maupun
ketika pytagoras berbicara mengenai keadilan
sebagai suatu perimbangan alamiah. Pa-
ralelisasi orientasi penjelajahan ide manusia
pada dunia hukum Ini terus berlanjut pada
abad setelah masehl melalui aliran Hukum
Alam yang berorientasi pada universalitas (Aliran
Hukum Alam Irrasional) sampai kepada aliran

Hukum Alam yang didominasi oleh rasio (Aliran
Hukum Alam Rasional) melalui pemikiran dari
Thomas Hobbes, Kant, Locke. Bahkan John
Locke adalah tokoh yang mengawali empirisme
sedangkan Kant adalah tokoh yang mene-
ngahi pertentangan antara rasionalisme dan
empirisme. Pengaruh pendekatan mekanis-
analitis dapat dilihat pada Kelsen ketika me-
rumuskan teorinya, sementara pengaruh pen
dekatan organls dapat dilihat pada cara ka-
langan pragmatisme hukum dalam merumus-
kan teorinya. Dari perspektif sejarah sains ini
tampaklah bahwa hukum adalah bagian dan
terpengaruh oleh sains global. Demikian pula
teijadinya pemosltipan hukum dapat dilihat
dAri pendekatan analitis mekanis yang
dilakukan oleh pemikir-pemikir mazhab hukum
positif. Secara ringkas perkembangan ilmu
hukum dalam perspektif sains global dapat
digambarkan dalam bagan di bawah ini sebagai
berikut:'̂ (lihat halaman berikutnya)

Orientasi
Pemikiran

• Bentuk

Penjajahan Metoda Ilmu Hukum Abad Tokoh

Alam-Tuhan Universalitas Filosofis-lnstingtif AliranHukum Alam Irrasional 5-15 Thomas
Aquinas, Hegel
Dante

Pikiran Rasionalitas Filosofis Analitis Aiiran Hukum Alam Rasional 16-17 Hobbes. Kant,
Locke

Benda-Ruang-
Waktu

Fisika Analitis Mekanis Aliran Hukum Positif 18-19 Kelsen. Hume,
Austin

Manusia Sosial Analitis Organis Utilitarianism Madzhab
Historis Pragmatic
Regal Realism

-6 Bentham, Mill,
Jhering,
Savigny,
Holmes,
Pound, Frank

Kemelimpahan
Materi

Ekonomi Analitis Mekanis Pragmatis Positivis 20 ?

"Bandlngkan dengan Lili Rasjldi. Op. Cit Him 24 dan Lihat pula Made Widnyana, et. al. Op. Cit Him. 366.
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Dari bagan di atas tampak bahwa ketika
penjelajahan pengetahuan berorientasi ke-
pada alam dan Tuhan, dan ketika pendekatan
atau metoda filosofis instinktif berkembang,
maka dalam bidang hukum berkembanglah
aliran hukum alam irrasional. Ketika orientasi
penjelajahan pikiran dengan metoda filosofis
analitis, berkembanglah hukum alam rasio-
nal. Pada saat orientasi penjelajahan meng-
arah pada benda, ruang dan waktu dengan
metoda analitls-mekanis, maka berkembang
lah aiiran hukum positif; dan ketika orientasi
penjelajahan mengarah pada perilaku manu-
sia maka berkembanglah aliran Utilitarianian,
aliran Sejarah, dan hukum Pragmatis.

Paparan di atas menggambarkan bahwa
hukum sebagai bagian dari sains global, juga
mendapat pengaruh yang kuat dari perkem
bangan sainsglobal itu sendiri. Akibat perkem
bangan sains yang mengimbas pada hukum
—teijadinya reduksi normatif/pemositipan hu
kum— merupakan gejala historis yang terjadi
secara alamiah. Dialektika teoritis yang ber-
langsung dengan sangat ketat di dalam per
kembangan llmu hukum merupakan akibat
dari kombinasi antara aplikasi metoda sains
global dengan segala penyesuaiannya, de
ngan sifat khas dari hukum sebagai obyek iimu
hukum. Dialektika internal ini menghasijkan
perbedaan pendekatan dan hasil-hasil pende

"Widnyana. et. al. Op. Cit. Him. 367.

katan yang satu sama lain sangat menyerupai
teori seleksi.ketatnya Popperatau teori evolusi
kreatifnya Bergson.^^

Penutup -

Pengaruh sains global terhadap perkem
bangan llmu hukum menyebabkan llmu hu
kum dalam perkembangannya mengalami re
duksi normatif/pemositipan hukum. Akibat-
akibat yang ditimbulkan dari adanya pemo-
sitipan hukum ini adalah pertama, menguatnya
kesan normatif dari hukum, kedua, menyem-
pitnya penampakan hukum, ketiga, terputusnya
hubungan hukum dengan kenyataan sosiai,
keempat, menyempitnya ruang kajian hukum,
keiima, terarahnya hukum semata-mata untuk
memenuhi kebutuhan profesional, dan ke-
enam, terjadinya pergeseran nilai aksioiogi
hukum.

Akibat-akibatdi atas pada hakekatnya me
rupakan refleksi dari mendesaknya kebutuhan
terhadap suatuteori baru yang mampu mem-
bebaskan hukum dari kesan normatifnya, se-
hingga mampu menggambarkan hukum se
cara utuh (the truth about law). Oleh karena
itu, kajian-kajian hukum kritis (Critical Legal
Studies) periu diberi tempat untuk berkembang
dan memberikan pencerahan dalam ilmu
hukum. •
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